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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Semakin tingginya arus globalisasi dan informatika semakin maju ilmu 

pengetahuan teknologi. Perkembangan pendidikan yang terjadi dewasa ini sangat 

begitu pesat membuat para tenaga pendidik harus lebih bekerja secara giat agar bisa 

menerapkan suatu pembelajaran sesuai dengan kurikulum saat ini. Penerapan 

Kurikulum pada tahun ajaran baru 2013-2014 pada Juli 2013 untuk Sekolah 

Mengengah Atas dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMA/SMK) sudah mulai 

menggunakan berbasis kurikulum 2013 (Kemendikbud, 2012: 10).  

Agar tujuan dalam pendidikan pembelajaran yang direncanakan oleh guru sesuai 

dengan proses mengajar dalam Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 19 Tahun 2005 

tentang Standar Nasional Pendidikan, seorang pendidik diharapkan dapat 

mengembangkan materi pembelajaran. Menanggapi hal tersebut dikeluarkanlah 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) Nomor 41 tahun 2007 tentang 

standar proses pembelajaran yang diantara isinya mengatur tentang pentingnya 

pengembangan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Komponen penting dalam 

RPP diantaranya ialah bahan belajar yang terdiri dari Lembar Aktivitas Siswa (LAS). 

Untuk dapat memberikan metode dan pendekatan pembelajaran yang tepat kepada 

peserta didik perlu diadakanya bahan ajar yang dapat membantu peserta didik agar 

lebih mudah memahami materi (Depdiknas, 2008).Tidak selamanya kita dapat 

berbicara dan mengulas peserta didik yang berada disekolah masih terbilang relatif 

berusia muda. Kenyataannya dilapangan tidak sedikit orang yang mendapatkan 

pendidikan baik itu pendidikan yang bersifat in formal dan non formal.  

Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) adalah 

mata pelajaran yang sangat dibutuhkan oleh setiap manusia, karena PPKn merupakan 

pendidikan untuk meningatkan kita mengenai pentingnya nilai-nilai hak dan kewajiban 

suatu warga negara agar setiap yang dilakukan sesuai dengan tujuan dan cita-cita 

bangsa dan tidak melenceng dari apa yang diharapkan sekarang. Salah satu proses yang 

mampu mempengaruhi suatu perkembangan negara tidak hanya dengan mempelajari 

PPKn untuk bisa mendapatkan ilmu pengetahuan tetapi belajar PPKn juga dapat 

mengasah kemampuan pemahaman terhadap konsep dan aktivitas peserta didik yang 

masih rendah terhadap cara pemahamannya. Winarno (2014:126) mendeskripsikan 



pembelajaran PPKn bertujuan untuk membentuk peserta didik dalam berpikir secara 

rasional, kritis, dan kreatif serta aktif. Mampu berkembang secara positif dan 

demokratis sesuai dengan karakter yang dimiliki masyarakat indonesia agar hidup 

bersama dengan bangsa lain serta dapat berinteraksi dalam memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi yang sudah ada. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa dalam proses pembelajaran itu selain adanya 

interaksi antara peserta didik dengan pendidik juga memuat berbagai komponen yang 

salah satunya adalah sumber belajar. Perangkat pembelajaran merupakan suatu 

perangkat yang digunakan dalam suatu proses belajar mengajar. Setiap guru 

berkewajiban untuk menyusun suatu perangkat pembelajaran yang secara interaktif, 

inspiratif, menyenangkan dan memotivasi peserta didik agar dapat berpartisipasi secara 

aktif. (Devi, 2009: 5). 

Lembar Aktivitas Siswa (LAS) merupakan salah satu alternatif sumber belajar 

yang tepat bagi peserta didik karena LAS dapat membantu siswa untuk berperan aktif 

dalam proses pembelajaran yang sedang dijalani. LAS dapat menuntun peserta didik 

dalam kegiatan belajar yang terarah dan sistematis, stimulus dan bimbingan guru dalam 

serangkai kegiatan atau aktivitas yang terangkum dalam proses pembelajaran yang 

dilalui peserta didik sehingga dapat menimbulkan peran aktif siswa dalam penemuan 

konsep baru bagi pengetahuannya. LAS PPKn, dalam penyusunan dan penggunaannya 

disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik dikelas sehingga diharapkan dapat 

memberikan kontribusi yang besar dalam mengoptimalkan hasil belajar peserta didik. 

Pendekatan berbasis Konstruktivisme merupakan suatu pendekatan peserta didik 

yang mengenai keyakinan seseorang secara aktif tanpa perlu orang lain mencari 

pengetahuan yang dia punya. Dimana dalam pendekatan ini peserta didik mempunyai 

kemampua dalam berperan aktif dalam memecahkan sebuah masalah dimana guru dan 

siswa harus berkerja sama dalam memberikan pembelajaran yang menarik sehingga 

siswa dapat dengan mudah dalam memahami suatu penyampaian yang disampaikan 

oleh guru. Meskipun pembelajaran PPKn telah mengunakan bantuan sumber belajar 

yang berupa Lembar Kerja Siswa (LKS), namun LKS yang digunakan belum relavan 

dalam arti terus dipakai secara berulang ulang, padahal kurikulum 2013 menganjurkan 

untuk guru untuk memperbaharui pembelajaran. Walaupun sering digunakan untuk 

kegiatan pembelajaran di sekolah namun belum cukup menarik dikarenakan berisi 

mengenai soal-soal dimana membuat peserta didik menjadi jenuh dengan apa isi yang 

disajiakan. Adapun LAS PPKn berbasis pendekatan konstruktivisme yang akan 



dikembangkan pada peneliti ini diharapkan dapat membangkitkan peran aktif dalam 

berfikir secara kritis kepada peserta didik dalam mendorong  proses belajar secara 

mandiri. 

Pada dasarnya Lembar Aktivitas Siswa sama seperti Lembar Kerja Siswa yang 

telah dikembangkan baik dari segi tujuan pembuatan, penyajian materi maupun 

struktur  pengerjaan kegiatannya. Namun LAS PPKn  lebih menuntun peserta didik 

dalam melaksanakan aktivitas dari segala kegiatan yang berhubungan dengan 

pembelajaran yang dilakukan. Sedangkan LKS menuntun peserta didik untuk 

melakukan kegiatan yang berupa lembar kertas yang tersedia (Suherman, 2014). 

Dalam penggunaannya sebagai bahan ajar, LAS juga harus disusun dengan 

mengacu pada teori belajar atau dengan pendekatan tertentu. Oleh karena, itu 

pendekatan konstruktivisme adalah pendekatan yang tepat digunakan sebagai landasan 

dalam penyusunan LAS. Konstruktivisme memiliki karateristik dan prinsip yang tepat 

dalam menjembati pengetahuan informal peserta didik menuju pengetahuan formal 

peserta didik. Dari masalah kontekstual yang disajikan, peserta didik dapat 

mengembangkan sendiri pengetahuan yang dimilikinya dalam aktivitas yang tidak 

baku hingga pada akhirnya peserta didik dapat menanamkan konsep PPKn secara 

mandiri. 

pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan secara keseluruhan dengan 

guru dan siswa melakukan serangkaian perbuatan atas dasar hubungan timbal balik 

yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Dengan 

demikian, dalam proses pembelajaran baik guru maupun siswa menjadi pelaku 

terlaksananya tujuan pembelajaran. Proses pembelajaran bukan sekedar transfer ilmu 

dari guru kepada siswa melainkan suatu proses kegiatan, yaitu terjadi interaksi antara 

guru dan siswa serta siswa dengan siswa (Sagala, 2010). 

Dalam mencapai kondisi belajar yang demikian, maka diperlukan bahan ajar 

yang sesuai untuk membantu siswa dalam proses pembelajaran PPKn. Dalam 

Kurikulum 2013, siswa dikenalkan pada bahan ajar selain LKS yaitu Lembar Aktivitas 

Siswa (LAS). Salah satu media yang biasa digunakan oleh siswa di sekolah adalah 

bahan cetak seperti Lembar Aktivitas Siswa (LAS). LKS dan LAS memiliki peran serta 

kegunaan yang sama, yaitu sebagai sumber belajar bagi siswa. Dengan LAS diharapkan 

siswa dapat melakukan aktivitas-aktivitas pembelajaran yang dapat membantu siswa 

dalam konsep pembelajaran PPKn dengan diberikan pengarahan dalam setiap 

langkahnya, dengan melihat kekurangan LKS saat ini maka diperlukan LAS yang 



mampu memfasilitasi siswa untuk menemukan konsep pembelajaran PPKn dengan 

bantuan dan bimbingan guru. LAS PPKn berbasis pendekatan konstruktivisme 

merupakan perangkat pembelajaran yang dapat dirancang melalui bahan ajar berbasis 

cetak sehingga dapat menarik dan dapat mengifisiensikan pelaksanaan pembelajaran 

khususnya pembelajaran PPKn.  

SMA Negeri 1 Merapi Selatan termasuk sekolah yang merupakan suatu sekolah 

negeri, namun guru masih kesulitan dalam menemukan bahan ajar cetak yang menarik 

untuk proses pembelajaran. Berdasarkan hasil Wawancara awal peneliti pada tanggal 

11 januari 2019 pada pukul 09:18 bersama bapak Winarto S.Pd,.M.Pd. selaku Waka 

kesiswaan dan juga sekaligus sebagai guru mata pelajaran PPKn di SMA Negeri 1 

Merapi Selatan, menjelaskan Pembelajaran PPKn telah dilakukan dengan berbagai 

macam pendekatan yang cukup variatif. Namun bahan ajar yang digunakan masih 

sederhana, khususnya pada pembelajaran PPKn, dalam penggunaan  bahan ajar cetak 

LKS PPKn masih kurang memunculkan interaksi antara bahan ajar dan penggunaannya 

sehinga pembelajaran cenderung monoton apalagi pembelajaran PPKn. Oleh karena itu 

diperlukan bahan ajar cetak LAS PPKn yang dapat membantu memudahkan siswa 

dalam proses pembelajaran PPKn untuk memahami dan mempelajari konsep-konsep 

yang akan mereka pelajari, dalam hal ini pengembangan LAS berbasis pendekatan 

Konstruktivisme menjadi salah satu alternatif untuk mengembangkan bahan ajar cetak 

LAS PPKn pada peserta didik.  

Jadi, dapat disimpulkan bahwa pendidik sebagai perencana pembelajaran 

dituntut mampu untuk merancang pembelajaran dengan memanfaatkan berbagai jenis 

bahan ajar yang sesuai dengan proses pembelajaran berlangsung secara efektif dan 

efesien Baik dalam bentuk cetak maupun media. Lorsbach dan Tobin (1992:84) 

menjelaskan bahwa bahan ajar cetak dapat digunakan guru dalam proses pembelajaran 

sebagai salah satu sarana evaluasi untuk peserta didik.  

Pada penelitian terdahulu yang pertama berkaitan dengan pengembangan 

perangkat pembelajaran yang berbasis pendekatan konstruktivisme adalah penilaian 

yang pernah dilakukan fitri (2017) padang dengan judul “ penggunaan pendekatan 

konstruktivisme dalam peningkatan hasil belajar matematika SMA materi persamaan 

lingkaran,  dengan hasil penelitian bahwa(1). Rendahnya kemampuan siswa terhadap 

pemahaman konsep matematika yang belum tersedianya perangkat pembelajaran 

LKPD berbasis konstruktivisme untuk kelas XI tahun ajar 2015/2016 dan (2). Proses 



pembelajaran belum mendukung aktivitas peserta didikdalam membangun dan 

mengembangkan pengetahuannya, diakses pada 21 febuari 2018,pukul 11.00). 

Penelitian Kedua yang menjadi rujukan penelitian dilakukan oleh rahmi fitri, 

peneliti serupa juga pernah dilakukan pendesaian LKS interaktif model e-learning 

berbasis web dengan menggunakan dengan program macromedia flash profesional 8, 

penelitian ini dilakukan oleh mayasari pada tahun 2009 dengan materi yang 

dikembangkan adalah sistem persamaan linear. Dari hasil penelitian tersebut dapat 

dilihat bahwa pengguna LKS interaktif memiliki efek pada pembelajaran matematika 

yang dilakukan. Penelitian juga pernah dilakukan oleh hartono,dkk. (2009) di 

palembang dengan judul penelitian “ pengembangan perangkatan pembelajaran LKPD 

berbasis konstruktivisme dalam pengamatan di SMA Negeri 3 palembang juga 

menunjukan bahwa kemampuan pemahaman konsep peserta didik masih rendah, 

dimana peserta didik belum mampu menyatakan ulang konsep, mengklasifikasikan 

objek menurut sifat tertentu sesuai dengan konsep dan memberikan contoh atau bukan 

contoh., diakses pada tanggal 21 febuari 2018,pukul 13.00). 

Pada penelitian kali ini, peneliti menitik beratkan pada pengembangan LAS 

PPKn berbasis pendekatan konstruktivisme yang valid dan praktis, serta menganalisis 

efek potensial yang ditimbulkan oleh penggunaan  LAS PPKn terhadap hasil belajar 

siswa. LAS PPKn akan dikembangkan menggunakan pendekatan berbasis 

konstruktivisme pada materi nilai-nilai pancasila dalam kerangka praktik 

penyelenggaraan sistem pemerintahan di kelas X SMA. 

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk mengembangkan penelitian 

dengan judul “Pengembangan Lembar Aktivitas Siswa (LAS) PPKn Berbasis 

Pendekatan Konstruktivisme Pada Materi Penyelenggaraan Sistem 

Pemerintahan Mata Pelajaran PPKn di SMA “. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah penulis paparkan maka yang 

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimanakah mengembangkan Lembar Aktivitas Siswa (LAS) PPKn dengan 

menggunakan pendekatan konstruktivisme pada mata pelajaran PPKn di SMA 

yang Valid ? 



2. Bagaimanakah mengembangkan Lembar Aktivitas Siswa (LAS) PPKn dengan 

menggunakan pendekatan Konstruktivisme pada mata pelajaran PPKn di SMA 

yang Praktis ? 

3. Bagaimanakah Efek Potensial penggunaan Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 

PPKn pada pendekatan Konstruktivisme pada mata pelajaran PPKn di SMA? 

 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, yang menjadi tujuan 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Mengembagkan Lembar Aktivitas Siswa (LAS) PPKn dengan menggunakan 

pendekatan Konstruktivisme pada mata pelajaran PPKn di SMA yang valid.  

2. Mengembagkan Lembar Aktivitas Siswa (LAS) PPKn dengan menggunakan 

pendekatan Konstruktivisme pada mata pelajaran PPKn di SMA yang praktis.   

3. Efek potensial penggunaan Lembar Aktivitas Siswa (LAS) PPKn dengan 

menggunakan pendekatan Konstruktivisme pada mata pelajaran PPKn di SMA.  

 

1.4 Manfaat penelitian  

 Dalam penelitian ini berdasarkan tujuan penelitian dan hasil penelitian ini 

diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun secara praktis, yaitu : 

1.4.1  Manfaat secara teoritis 

Hasil penelitian diharapkan dapat mendukung teori-teori yang berhubungan 

dengan perangkat pembelajaran, pengembangan pembelajaran dan pendekatan 

kontruktivisme. Serta dapat menambahkan wawasan peserta didik dalam kemampuan 

pemahaman konsep dalam memecahkan masalah.  

 

1.4.2 Manfaat secara praktis 

1.4.2.1 Bagi guru 

Penelitian pada LAS PPKn di SMA  dapat bermanfaat menjadi referensi bagi 

guru dalam pengembangan pembelajaran berbasis pendekatan konstruktivisme 

terhadap motivasi dan keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran. 

 

 



 

1.4.2.2 Bagi peserta didik 

Hasil penelitian diharapkan dapat mengembangkan kemampuan peserta didik 

terhadap pemahaman konsep dalam memecahkan masalah berbasis konstruktivisme. 

1.4.2.3 Bagi sekolah 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan alternative solusi untuk 

meningkatkan kemampuan pemahaman pemecahan masalah peserta didik dengan 

menggunakan perangkat pembelajaran LAS dengan pendekatan berbasis 

Konstruktivisme. 

1.4.2.4 Bagi Peneliti 

Agar peneliti lebih memahami, menambah wawasan dan pengetahuan mengenai 

pengembangan perangkat pembelajaran LAS dengan pendekatan berbasis 

konstruktivisme pada materi nilai-nilai pancasila dalam kerangka praktik 

penyelenggaraan pemerintahan negara pada mata pelajaran PPKn di SMA. 
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